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ABSTRAK   

 

Judul  : Pengengembangan Konten Video Praktikum Materi Gugus 

Fungsi Bermuatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) Melalui 

Channel Youtube Untuk Kelas XII SMA 

Nama  : Nurul Umah  

NIM : 20104060014 

Abstrak :  

Entrepreneurship menjadi bekal penting untuk menghadapi tingginya 

persaingan di era globalisasi. Entrepreneurship perlu ditanamkan sejak dini 

melalui pendidikan formal maupun non-formal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan konten youtube berupa video praktikum bermuatan Chemo-

Entrepreneurship pada materi gugus fungsi dan menguji kelayakannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang mengadaptasi model 4-D (Define, Design, 

Development, Disseminate). Produk yang dikembangkan dinilai oleh ahli 

materi, ahli media, reviewer, dan respon siswa. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar penilaian kualitas produk dan lembar respon siswa. Hasil 

penilaian dari ahli materi adalah sebesar 78% dengan kategori sangat baik, ahli 

media sebesar 96% dengan kategori sangat baik, dan hasil penilaian dari 

reviewer adalah sebesar 91% dengan kategori sangat baik. Siswa memberi 

respon positif terhadap video praktikum yang dikembangkan dan diperoleh 

persentase sebesar 97% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa video praktikum yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai media alternatif dalam pembelajaran praktikum 

gugus fungsi dan meningkatkan jiwa entrepreneurship siswa. 

 

Kata Kunci : Chemo-entrepreneurship, gugus fungsi, video praktikum  
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MOTTO 

 

 

Being Thankful and Giving Thanks  

“Bersyukur dan mengucap syukur, bukan tentang berapa yang kita miliki 

tetapi berapa yang kita syukuri” 

 

Jika Memulai Karena Allah, Jangan Berhenti Karena Manusia 

“Sesuatu yang mustahil di mata manusia adalah sesuatu yang sangat mudah 

bagi Allah, jadi jangan mudah putus asa hanya karena ucapan manusia” 

 

Terwujud Tidak Terwujud, Tetaplah Bersujud  

“Bukan masalah yang berat tetapi sujud kita yang terlalu singkat, 

permintaan kita beribu-ribu tetapi sujud kita terburu-buru, sesungguhnya 

pertolongan Allah hanya berjarak antara kening dan sajadah.” 

 

Dunia adalah Tempat Meninggal, Bukan Tempat Tinggal  

“Nikmatilah dunia tapi jangan sampai meninggalkan salat, nikmatilah dunia 

tapi jangan sampai agamamu rusak, dan nikmatilah dunia tapi jangan 

sampai lalai terhadap negeri akhirat.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Content creator menjadi salah satu profesi yang menjanjikan di 

abad 21 (Soentanto & Tampubolon, 2022). Content creator awalnya 

hanya dipandang sekedar hobi, namun kini menjadi sebuah profesi yang 

digemari (Paramesti et al., 2021). Content creator merupakan perantara 

dalam proses penyampaian pesan  melalui media digital maupun cetak 

(Salsabila, 2021). Content creator memberi kesempatan kepada 

masyarakat untuk mengekspresikan diri melalui karya dan mendapat 

penghasilan lewat endorsment dan campaign (Hermawan, 2018). Content 

creator menjadi pekerjaan yang menguntungkan, karena dapat membuka 

lowongan pekerjaan seperti editor, fotografer, dan tim produksi (Agus & 

Adi, 2018). Selain itu, menjadi content creator akan meningkatkan 

kreativitas seseorang karena dituntut menuangkan ide-ide kreatif dalam 

setiap kontennya (Gogali & Tsabit, 2021). Seorang content creator harus 

menyajikan suatu konten dalam bentuk tulisan, gambar, suara, atau video 

kemudian diunggah ke media sosial agar mendapatkan penghasilan (Putra 

& Febrina, 2019). Namun, sebagian besar orang kebingungan memilih 

media gratis untuk mendapatkan penghasilan. Salah satu media sosial 

gratis yang dapat digunakan adalah youtube (Pranartha, 2021). 

Youtube membawa gembrakan baru dalam dunia penyiaran 

yang semula terpaku pada radio dan televisi kini memanfaatkan media 

online dengan jangkauan yang lebih luas (Istiani & Widhiyatmoko, 2020). 

Youtube menyuguhkan konten video yang dapat diunggah, ditonton, dan 

dibagikan secara gratis oleh penggunanya (Mujianto, 2019). Youtube 

menawarkan kemudahan akses dan bebas untuk siapa saja selama ada 
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internet (Wibawa, 2019). Melalui youtube seseorang bebas untuk 

berkarya, bereksperimen, dan berargumen (Praliansyah, 2021). Youtube 

memberi kesempatan bagi penggunanya untuk menghasilkan uang dan 

membuka peluang bagi pelaku usaha untuk beriklan di dalam video 

pengguna (Nur’aini, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar content creator menggunakan youtube sebagai sarana 

menyalurkan kreatifitas dan ruang ekspresi diri agar dapat berinteraksi 

dengan orang lain serta mendapatkan keuntungan berupa materi dan 

popularitas (Labas & Yasmine, 2017). Youtube menjadi tren di 

masyarakat sejak tahun 2014 karena memunculkan konten dengan 

berbagi jenis mulai dari politik, hiburan, hingga pendidikan (Amalliah & 

Yunita, 2020). Namun, sebagian besar konten yang tersedia saat ini 

banyak yang bersifat negatif dan mencemari pola pikir penonton 

(Indrianingsih & Budiarsih, 2022). Saat ini konten hiburan yang minim 

pendidikan masih mendominasi sebagian besar konten-konten yang 

beredar (Warsita, 2010). Salah satu cara menghalau konten negatif dengan 

menyajikan banyak konten bermuatan positif seperti konten pendidikan 

(Rahmawan et al., 2018).  

Konten pendidikan memiliki tiga kategori utama yaitu; (1) 

Edutainment yang menggabungkan antara pendidikan dan hiburan untuk 

menghadirkan pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. (2) 

Pendidikan yang dipandu oleh ahli berupa pelajaran berbasis kurikulum 

maupun akademis. (3) Pembelajaran berbasis keahlian yang dipandu oleh 

tenaga profesional dengan tujuan memberi arahan guna peningkatan karir 

(Hasanah et al., 2021). Konten pendidikan yang berisi materi 

pembelajaran pada kanal youtube digunakan sebagai media 

menyampaikan informasi dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

mendalami materi (Cahyono & Hassani, 2019). Konten pendidikan yang 
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berisi materi pembelajaran merupakan salah satu media interaktif  yang 

menjadi jembatan bagi guru dan siswa (Suradika et al., 2020). Akan 

tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa konten pendidikan di 

youtube masih sangat sedikit. Salah satu konten pendidikan yang penting 

dikembangkan guna menunjang proses belajar-mengajar adalah konten 

materi kimia.  

Materi kimia cenderung bersifat abstrak dan sulit untuk 

dipahami (Hemayanti et al., 2020). Sehingga, sumber atau media belajar 

yang baik diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar kimia 

(Putri & Muhtadi, 2018). Ilmu kimia termasuk sains, yang dimana dalam 

menjawab permasalahan seputar energitika, transformasi, struktur, 

komposisi, karakteristik, dan dinamika suatu zat harus berdasarkan 

eksperimen (Latifah & Dwiningsih, 2018). Kimia sebagai produk 

meliputi pemahaman asas, fakta, konsep, teori, fakta, dan prinsip-prinsip 

kimia. Sedangkan, kimia sebagai proses meliputi sikap dan kecakapan 

yang ada pada diri peneliti untuk menggali dan mengmbangkan ilmu 

kimia (Chang, 2005). Kimia sebagai produk dan proses dapat dicapai 

siswa salah satunya dengan kegiatan praktikum (Sadjati & Pertiwi, 2013). 

Kimia merupakan ilmu yang berlandaskan eksperimen sehingga tidak 

dapat terlepas dari praktikum (Eliyarti et al., 2020). Pembelajaran yang 

hanya memfokuskan pada teori tanpa praktik akan menimbulkan rasa 

bosan dan minat belajar rendah, sehingga sudut pandang siswa terhadap 

kimia adalah materi yang sulit (Junaidi et al., 2017). Oleh karena itu, 

diperlukan keselarasan antara penyampaian materi dan kegiatan 

praktikum khususnya pada pembelajaran kimia di SMA (Wiratma, 2014). 

Namun, pada kenyataannya di sebagian sekolah praktikum belum 

dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan ruang, waktu, dan 

kecakapan guru (Damayanti et al., 2019). Faktor penghambat praktikum 
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terbesar adalah kurangnya waktu di sekolah (Mauliza & Nurhafidhah, 

2018). Konten video praktikum di youtube dapat menjadi salah satu cara 

untuk mengatasi kurangya waktu praktikum di sekolah (Wicaksono, 

2022).   

Adanya video praktikum memudahkan siswa untuk mengenal 

alat dan bahan laboratorium dalam bentuk visual yang nyata (Fitriyah, 

2021). Kegiatan  praktikum yang dilakukan melalui video tidak terikat 

ruang dan waktu sehingga lebih efisien (Rante et al., 2013). Praktikum 

dalam bentuk video memungkinkan untuk diputar ulang dan diperlambat 

sehingga lebih mudah dipahami walaupun prosesnya kompleks dan 

berlangsung cepat (Widodo & Ramdaningsih, 2006).  Pesan yang 

disampaikan melaui video dapat memberi pengaruh nyata karena dapat 

menggambarkan praktikum secara nyata, sehingga tujuan dapat dicapai 

dengan cepat (Hasan & Larumbia, 2021). Maka, video praktikum perlu 

dikembangkan sebagai upaya mengoptimalkan pemahaman serta 

keterampilan praktikum melalui pembelajaran berbasis audio visual (Tatli 

& Ayas, 2013). Didukung penelitian Ardiman et al (2021) bahwa 

pemanfaatan video praktikum pada proses belajar-mengajar mampu 

memberi dampak positif  terhadap pemahaman materi dan hasil belajar 

siswa. Alasan lain media video praktikum penting dikembangkan yaitu 

guna menghasilkan video yang berkualitas untuk disebarluaskan kepada 

mereka yang kurang memiliki kesempatan belajar kimia di laboratorium 

(Rakhman et al., 2017). Namun, saat ini video praktikum kimia yang 

tersedia di youtube hanya pada materi-materi tertentu saja. Padahal 

banyak sekali materi yang memiliki potensi untuk dilakukan praktikum 

karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti gugus fungsi.  

Gugus fungsi merupakan bab yang cenderung kompleks dan 

abstrak (Setiawan, 2022). Gugus fungsi dari sudut pandang siswa 
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merupakan materi sulit sebab memuat tata nama, isomer, dan reaksi-

reaksi yang jumlahnya tidak sedikit (Aprylina, 2022). Keterkaitannya 

dengan materi sebelumnya menjadikan gugus fungsi semakin kompleks 

(Agustin et al., 2017). Materi gugus fungsi sangat luas, sehingga 

seringkali diberi label sulit oleh siswa (Knudtson, 2015). Biasanya siswa 

hanya menghafalkan materi gugus fungsi tanpa memahami (Carney, 

2015). Hasil wawancara dengan guru kimia di daerah Yogyakarta 

mengungkapkan fakta bahwa sebagian besar siswa kesulitan 

menghubungkan materi gugus fungsi dengan kehidupan nyata (Rahayu et 

al., 2022). Beberapa produk yang dihasilkan dari materi gugus fungsi; 

shampo motor, lilin aromaterapi, dan sabun transparan (Listyarini, 2014). 

Pembuatan produk tersebut dapat dijadikan video praktikum untuk 

memberi pengetahuan kepada siswa tentang pengaplikasian dan 

keterkaitan materi gugus fungsi dengan kehidupan nyata. Pembelajaran 

kimia akan lebih bermakna jika diimplementasikan dalam kehidupan 

nyata (Jannah et al., 2019). Pendekatan yang cocok digunakan untuk 

membuat kimia menjadi lebih bermakna adalah Chemo-Entrepreneurship 

(CEP) (Lestari, 2019).  

Chemo-Entrepreneurship (CEP) ialah sebuah pendekatan 

kimia yang menghubungkan antara teori dengan fakta (Sumarti et al., 

2018). CEP dikembangkan dengan cara menghubungkan fenomena yang 

terjadi disekitar siswa. Pendekatan ini membuka wawasan siswa menjadi 

lebih luas dengan mempelajari proses pembuatan suatu produk bernilai 

jual, sehingga membangkitkan jiwa wirausaha siswa (Saselah, 2021). 

CEP diharapakan memberi dampak positif terhadap kreativitas siswa 

sebagai bekal untuk menghadapi persaingan dunia kerja setelah lulus 

SMA, sebab tidak semua siswa dapat melanjutkan ke perguruan tinggi 

(Rahmawanna et al., 2016). Adanya pendekatan CEP menjadikan proses 
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belajar-mengajar kimia lebih bervariasi dan menarik serta menggali 

potensi siswa dalam melahirkan produk dari ilmu kimia, yang secara tidak 

langsung memupuk jiwa wirausaha (Sumarti et al., 2018). Sejalan dengan 

penelitian Annisa & Sari (2021) melalui pendekatan CEP siswa lebih 

mudah menghubungkan konsep kimia dengan produk yang akan 

diciptakan. Fakta tersebut didukung oleh Safriani & Lazulva (2021) 

penerapan Chemo-Entrepreneurship (CEP) dalam pembelajaran dapat 

menghadirkan suasana belajar yang kreatif, aktif, dan bervariasi. 

Pendekatan ini sangat cocok diimplementasikan pada kegiatan praktikum 

karena berdampak positif terhadap kemampuan siswa dan memupuk jiwa 

entrepreneurship siswa (Sa’adah & Supartono, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian memiliki tujuan untuk 

menghasilkan video praktikum bermuatan Chemo-Entrepreneurship 

(CEP) pada materi gugus fungsi dan menguji kualitasnya. Konten yang 

dihasilkan dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 

menjadi inovasi baru dalam pembelajaran. Selain itu, konten video 

praktikum yang dikembangkan diharapkan dapat melatih kecakapanan 

siswa dan memupuk jiwa wirausaha serta sebagai panduan siswa untuk 

melaksanakan praktikum sederhana secara mandiri di rumah.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan video praktikum melalui channel youtube 

bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada materi gugus fungsi 

untuk SMA kelas XII? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan video praktikum melalui 

channel youtube bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada 

materi gugus fungsi untuk SMA kelas XII berdasarkan penilaian dari 

ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk pengembangan video 

praktikum melalui channel youtube bermuatan Chemo-

Enterpreneurship (CEP) pada materi gugus fungsi untuk SMA kelas 

XII? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan video praktikum melalui channel youtube bermuatan 

Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada materi gugus fungsi untuk SMA 

kelas XII.  

2. Menganalisis kualitas produk pengembangan video praktikum melalui 

channel youtube bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada 

materi gugus fungsi untuk SMA kelas XII berdasarkan penilaian dari 

ahli materi, ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA), dan peer 

reviewer.  

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap video praktikum melalui 

channel youtube bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada 

materi gugus fungsi untuk SMA kelas XII. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Video ini berisi materi gugus fungsi SMA kelas XII. 

2. Video ini disusun dengan bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) 

dimana di dalamnya berisi tentang video pembuatan produk yang 

memiliki nilai ekonomis, biaya pembuatan, dan perkiraan keuntungan.   

3. Video ini didesain dengan Kinemaster,Capcut, Canva, Chemdraw, dan 

Mathtype. 

4. Video ini memiliki bagian-bagian antara lain: 

a. Bagian I (Thumbnail) 
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Berisi penjelasan mengenai isi video yang mendiskripsikan lebih 

dalam tentang judul dan berisi cover video dengan gambar yang 

menarik minat penonton.  

b. Bagian II (Opening) 

Bagian ini berisi opening tentang channel youtube yang 

dikembangkan dan cuplikan praktikum.  

c. Bagian III (Isi video) 

Bagian isi dibagi menjadi tiga sesi, yaitu pembuatan sabun padat, 

saun cair, dan parfum. Masing-masing sesi berisi scene materi, 

tujuan praktikum, pengenalan alat dan bahan, langkah kerja, dan 

perencanaan biaya.  

d. Bagian IV (Closing) 

Bagian ini berisi penutup video berupa kata terimakasih, quotes, 

credits, dan subscribe.  

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Video praktikum bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) ini dapat 

menjadi alternatif panduan guru untuk merancang kegiatan praktikum 

pada materi gugus fungsi menjadi lebih bermakna dan menumbuhkan 

jiwa enterpreneurship siswa. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mempelajari materi gugus fungsi dan dapat 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari sekaligus menjadikannya 

peluang usaha.  

 

 

 



 

9 
 

3. Bagi Peneliti 

Video yang dikembangkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

muatan Chemo-Enterpreneurship (CEP). 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Video yang disusun dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

merancang praktikum pada materi gugus fungsi yang kompleks 

menjadi lebih sederhana dan bermakna serta memupuk jiwa 

entrepreneurship siswa.  

b. Video praktikum bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) 

belum banyak dikembangkan khususnya pada materi gugus fungsi.  

c. Dosen ahli materi, ahli media, reviewer (guru kimia SMA), dan 

dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang standar kualitas 

video yang baik. 

d. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar 

kualitas video dan atau penelitian. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Video praktikum bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) hanya 

berisi materi gugus fungsi khususnya reaksi saponifikasi dan 

esterifikasi. 

b. Video dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, tiga peer 

reviewer, dan empat reviewer (guru kimia SMA). 

c. Video praktikum bermuatan Chemo-Enterpreneurship (CEP) pada 

materi gugus fungsi ini tidak dilakukan uji coba dalam proses 

pembelajaran, tetapi hanya dimintakan respon kepada sepuluh 

peserta didik kelas XII MIPA SMA 
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G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2009).  

2. Video adalah sebuah film atau gambar hidup yang dihasilkan dengan 

rekaman dari orang dan benda dengan menggunakan kamera, dan 

memiliki fungsi dua dimensi yang terbentuk dari penglihatan dalam 

suatu tempat yang merupakan basis dari pembentukan video (Purba, 

2022). 

3. Chemo-Entrepreneurship (CEP) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran kimia yang kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran 

kimia yang dikaitkan dengan objek nyata, sehingga selain mendidik 

juga memungkinkan peserta didik dapat mempelajari proses 

pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomi dan menumbuhkan semangat berwirausaha (Supartono et al., 

2009).   

4. Gugus Fungsi adalah sifat yang bergantung pada banyaknya partikel 

zat terlarut dalam larutan dan tidak bergantung pada jenis partikel zat 

terlarut (Chang, 2004). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Produk yang dikembangkan berupa konten video praktikum kimia 

pada materi gugus fungsi bermuatan Chemo-Entrepreneurship yang 

mendemonstrasikan cara membuat sabun dan parfum dengan benar 

berdasarkan dengan reaksi saponifikasi dan esterifikasi. Hasil yang 

diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh ahli materi adalah 78% 

dengan kategori sangat baik; dari ahli media diperoleh skor 96% dengan 

kategori sangat baik; dan reviewer menghasilkan skor 91% dengan kategori 

sangat baik. Respon dari 30 siswa SMA menunjukkan bahwa konten video 

praktikum sangat layak digunakan dengan persentase ideal 97% dengan 

kategori sangat baik. Dengan demikian, konten video praktikum pada 

materi gugus fungsi bermuatan Chemo-enterpreneurship dapat dijadikan 

sebagai media alternatif dalam pembelajaran praktikum baik di sekolah 

maupun secara mandiri di rumah. Konten video praktikum yang telah 

dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan video tersebut. 

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini berdasarkan simpulan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan, yaitu konten video praktikum materi gugus fungsi 

bermuatan Chemo-Entrepeneurship (CEP) melalui channel youtube 

memningkatkan pemahaman dan memupuk jiwa entrepreneurship siswa. 
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C. Saran   

a. Bagi Guru  

Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif lagi dalam memfasilitasi 

pembelajaran terutama praktikum yang nyatanya jarang sekali 

dilakukan pada beberapa sekolah.  

b. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan mampu melakukan praktikum sendiri di rumah 

jika di sekolah tidak sempat dilakukan.  

c. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti diharapkan mengembangakan video praktikum pada materi lain 

dan lebih kreatif dan inovatif serta mengintegrasikan aspek CEP di 

dalamnya.  
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